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ABSTRAK

DWI TEGUH WIBOWO, Pengaruh kepemimpinan dan kompensas terhadap
motivas kerja dan kinerja pegawa Dinas kesehatan Kabupaten Karawang Jawa
Barat.

Dinas kesehatan kabupaten karawang adalah unsur pelaksana otonomi daerah
yang memiliki tugas pokok melaksanakan urusan pemerintah daerah sesual
dengan asas otonomi serta kewagjiban.pembantuan dalam bidang kesehatan di
lingkup daerah atau Kabupaten Karawang. Salah satu masalah yang dihadapi
dinas kesehatan adalah-menurunnya kinerja pegawai yang diduga dipengaruhi
oleh beberapa faktor penyebab antara lain : kepemimpinan, kompensasi dan
motivas kerja.

Untuk menganalisa masalah tersebut, maka digunakan metode analisisjalur ( path
analisis) dengan menggunakan program SPSS 21, SEM dan Lisrel. Penelitian ini
dilakukan pada 80 orang responden dengan random sampel. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisia pengaruh kepemimpinan dan kompensasi terhadap motivas
kerja dan Kkinerja pegawa dan  untuk ‘menganalisa diantara variabel
kepemimpinan, kompensasi dan motivas kerja yang memiliki pengaruh paling
dominan terhadap kinerja pegawal Dinas K esehatan Kabupaten Karawang.

Dari hasil uji analisajalur didapatkan 2 model struktur yaitu struktur 1 (Motivasi
Kerja) dan struktur 2 ( Kinerja Pegawai ). Dari 2 model struktur penelitian tersebut
didapatkan hasil bahwa pada struktur 1 ( motivas kerja) variabel kepemimpinan
didapat nila koefisien 0,018 dan t hitung 0,314 pada variabel kompensasi nilai
koefisien 0,071 dan t hitung 1,522 sedangkan t tabel 1,664 . dikarenakan t hitung
< t tabel maka dapt dissimpulkan bahwa kepemimpinan dan kompensas tidak
signifikan berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja namun demikian
variabel kompensasi cukup dominan berpengaruh terhadap motivasi kerja
dibandingkan dengan variabel kepemimpinan. Kemudian padastruktur 2 ( Kinerja
Pegawai) didapat nilai koefisien 0,315 dan t hitung 2,935, variabel kompensasi
didapat nilai koefisien 0,460 dengan t hitung 4,573, variabel motivas kerja
didapat nilai koefisien 0,595 dan t hitung 6,546, variabel kepemimpinan melaui
motivasi kerja didapat nilai koefisien 0,703 dan variabel kompensasi melalui
motivasi kerja didapatkan nilai koefisien 0,735. Dikarenakan t tabel 1,664 dan
nilai koefisien variabel motivasi kerja sebagai variabel intervening sebesar 0,595
maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan dan kompensasi
berpengaruh secaralangsung dan signifikan terhadap kinerjadengan nilai t hitung
> t tabel, sedangkan variabel kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh tidak
langsung dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui variabel motivasi kerja
hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien yang lebih besar dari nila koefisien
variabel motivasi kerja sebagai variabel intervening yaitu lebih besar dari 0,595.



Kesimpulannya adalah Kinerja pegawai dipengaruhi secara langsung oleh
kepemimpinan dan kompensasi maupun tidak langsung melalui motivasi kerja
dengan signifikan. Faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai adalah variabel kompensasi baik secaralangsung maupun tidak langsung
melalui motivasi kerja. Oleh karena itu disarankan untuk meningkatkan
kompensasi dalam bentuk apapun sehingga meningkatkan motivas kerjapegawai
sehingga kinerja pegawai pun secara otomatis akan meningkat.

Kata kunci : Kepemimpinan, kompensasi, motivasi kerja, kinerja pegawai.



ABSTRACT

DW TEGUH WIBOWO, The influence of |eadership and compensation on work
motivation and employee performance of District Health Office Karawang West
Java.

District health office karawang is the implementing el ement of regional autonomy
which hasthe main duty to carry out the affairs of local government in accordance
with the principle of autonomy and co-administration obligations in the field of
health in the area or Kabupaten Karawang. One of the problems faced by the
health office is the decline in the performance of employees who allegedly
influenced by several factors, among others: leadership, compensation and work
motivation.

To analyze the problem, then used path analysis method (path analysis) by using
program of SPSS 21, SEM and Lisrel. This research was conducted on 80
respondents with random samples. The purpose of this study is to analyze the
influence of leadership and compensation on work motivation and employee
performance and to analyze among the variables of | eader ship, compensation and
work motivation that have the most. dominant influence on the performance of
employees of the District Health Office Karawang.

From the results of path analysi stest obtained 2 structural model that is structure
1 (Work Motivation) and structure 2 (Employee Performance). From 2 model
structure of the research got result that at structure 1 (work motivation)
leadership variable got coefficient value 0,018 and t count 0,314 at variable
coefficient value 0,071 and t count 1,522 whilet table 1,664. because t arithmetic
<t table then it can be concluded that leadership and compensation is not
significant direct influence on work motivation however the compensation
variable dominant enough influence on work motivation compared with
leadership variable. Then in structure 2 (Employee Performance) got coefficient
value 0,315 and t count 2,935, compensation variable got coefficient value 0,460
with t count 4,573, work mativation variable got coefficient value 0,595 and t
count 6,546, leadership variable through work motivation got coefficient value
0,703 and variabl e of compensation through work motivation got coefficient value
0,735. Because t table 1,664 and coefficient value of work motivation variable as
intervening variable is 0,595 it can be concluded that leadership and
compensation variable have direct and significant effect to performance with t
value> t table, while leadership and compensation variable have an indirect and
significant influence to performance employee through work motivation variable
is indicated by the value of coefficient is greater than the value of the coefficient
of work motivation variable as intervening variable is greater than 0.595.



The conclusion is that employee performance is directly influenced by leadership
and compensation or indirectly through significant work motivation. The most
dominant factor affecting employee performance is the compensation variable
either directly or indirectly through work motivation. Therefore it is advisable to
increase the compensation in any form so as to increase employee motivation so
that the performance of employees will automatically increase.

Keywords:. Leadership, compensation, work motivation, employee performance.
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